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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan media Augmented Reality (AR) pada kelas 5 SDN 2 Bringinsari. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif jenis Pre-Eksperimen. Desain yang digunakan adalah one grup pretest 

posttest. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V di SDN 2 Bringinsari yang berjumlah 16 

siswa. Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas V berjumlah 16 siswa dengan sampel semu. Analisis data 

menggunakan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, dan uji homogenitas, serta uji hipotesis menggunakan 

uji t dan uji gain. Hasil penelitian menunjukan bahwa: ada peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa kelas 

5 SDN 2 Bringinsari pada pelajaran ipa dengan materi struktur bumi menggunakan media Augmented Reality. 

hal ini terlihat pada hasil perhitungan pada uji t dan uji gain. diperoleh nilai thitung sebesar -41,992 dan ttabel 

sebesar 2,144 sehingga diperoleh hasil thitung < ttabel (-41,992 > 2,144) yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berfikir 

siswa kelas 5 SDN 2 Bringinsari pada materi Struktur bumi menggunakan media Augmented Reality. begitu 

juga dengan uji gain diperoleh nilai 0,722 atau 72% dengan hasil cukup efektif unuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 SDN 2 Bringinsari menggunakan media Augmented Reality. 

Kata Kunci: pembelajaran ipa, augmented reality, berpikir kritis  

Abstract: This thesis aims to determine the improvement of students' critical thinking skills using Augmented 

Reality (AR) media in the 5
th
 grade at SDN 2 Bringinsari. This study uses a quantitative approach with a Pre-

experimental type of research. The design used is a one-group pretest-posttest design. The population of this 

study is all 5
th
-grade students at SDN 2 Bringinsari, totaling 16 students. The sample in this study is 16 students 

from the 5
th
 grade using a quasi-sample. Data analysis employed classical assumption tests including normality 

and homogeneity tests, as well as hypothesis testing using t-tests and gain tests.The results showed that there 

is an improvement in the critical thinking skills of 5
th
-grade students at SDN 2 Bringinsari in science subjects 

with the material on Earth's structure using Augmented Reality media. This is evident from the calculation 

results of the t-test and gain test. The calculated t-value was -41.992 and the t-table value was 2.131, thus the 

result was t-value < t-table (-41.992 > 2.131), which means H0 is rejected and H1 is accepted. Therefore, it 

can be concluded that there is a significant difference in the critical thinking skills of 5
th
-grade students at SDN 

2 Bringinsari on the Earth's structure material using Augmented Reality media. Similarly, the gain test showed 

a value of 0.722 or 72%, indicating that Augmented Reality media is quite effective in enhancing the critical 

thinking skills of 5
th
-grade students at SDN 2 Bringinsari. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat pesat dalam hal teknologi informasi 

menyebabkan terbuka luasnya area pembelajaran. Perkembangan teknologi informasi juga telah 

mengubah kondisi pembelajaran yang selalu terikat dengan ruang dan waktu menjadi 
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pembelajaran yang bisa dilaksanakan kapan saja dan dimana saja. Hal ini diperkuat bahwa 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berdampak positif dengan semakin 

terbuka dan tersebarnya informasi dan pengetahuan dari dan keseluruh dunia menembus batas 

ruang dan waktu (Jamun, 2018).  

Teknologi informasi dan komunikasi pada era ini sudah sangat berkembang pesat. 

Teknologi digunakan untuk membantu meringankan pekerjaan manusia. Selain itu, teknologi juga 

merupakan suatu terobosan yang ada dari hal yang belum ada sebelumnya. Teknologi membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang berkualitas tinggi dengan media yang bervariasi (Saputri, 

2017). Pemanfaatan teknologi dalam berbagai sektor sudah sangat berkembang, termasuk dalam 

sektor pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan yang saat ini sedang berkembang 

seperti Augmented Reality. Namun, pemanfaatan teknologi ini banyak mengalami beberapa 

rintangan. Hal tersebut menjadikan teknologi sebagai sebuah tantangan besar bagi sistem 

pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang sangat berperan penting dalam kesuksesan suatu 

bangsa. Pendidikan yang balik akan membawa bangsa kepada kebaikan dimasa depan.  

Terobosan dalam pendidikan khususnya dalam teknologi pembelajaran sangat diperlukan 

untuk mencapai hal tersebut. Pembelajaran merupakan kegiatan guru secara terprogram dalam 

desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan 

sumber belajar. Pembelajaran merupakan gabungan dari berbagai konsep mengajar dan konsep 

belajar. Pembelajaran yang ideal adalah dimana proses belajar mengajar yang dilakukan secara dua 

arah, dari pengajar dan peserta didik (Kristiono, 2019). Peserta didik tidak hanya diberikan ilmu 

secara searah saja, tetapi harus diberi stimulan atau rangsangan sehingga proses pembelajaran 

memberikan output yang lebih efektif. Dalam pembelajaran, objek yang berperan penting yaitu 

penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang 

memegang peran penting dalam suatu proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata, sehingga keabstrakan 

bahan dapat dikonkretkan dengan kehadiran media pembelajaran (Rasyid, 2016).  

Penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar sangat membantu 

memperjelas penyampaian informasi maupun pesan (Arsyad, 2013). Media pembelajaran pada 

saat ini sangat dipengaruhi dengan kemajuan teknologi. Penerapan teknologi yang digunakan 

dalam proses pembelajaran memungkinkan untuk mempermudah peserta didik dalam memahami 

suatu proses pembelajaran. Salah satu teknologi yang sedang berkembang saat ini yaitu Augmented 

Reality. Augmented Reality merupakan maya ke dalam sebuah dunia nyata dan diproyeksikan 

menggunakan alat elektronik (Novitasari, 2019). Augmented Reality merupakan obyek virtual 

yang mampu menyampaikan informasi sehingga dapat membantu manusia dalam melakukan 

pekerjaannya sehari-hari (Tri Kukuh Prasetiyo, 2018). Augmented Reality merupakan teknologi 

yang menggabungkan dunia maya dan dunia nyata dan diproyeksikan menggunakan alat 

elektronik. Kelebihan metode Augmented Reality yaitu dapat menampilkan visual yang lebih 

menarik dengan objek tiga dimensi yang seakan ada pada lingkungan yang nyata. Teknologi 

Augmented Reality dapat menampilkan objek animasi dalam bentuk tiga dimensi beserta audio 

dari suatu materi (Pramono, 2018). 

Metode Augmented Reality juga memiliki kelebihan dari sisi interaktif karena menggunakan 

marker untuk menampilkan objek tiga dimensi tertentu yang di arahkan ke kamera. Selain itu 

penerapan konsep yang digunakan dapat meningkatkan daya nalar serta daya imajinasi peserta 

didik. Perpaduan dunia virtual atau dunia maya dan dunia nyata ini diharapkan bisa membawa 

sebuah proses pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran yang menggunakan teknologi Augmented Reality dapat meningkatkan pemahaman 

siswa karena objek tiga dimensi, teks, gambar, video, maupun audio dapat ditampikan pada waktu 

yang sama secara langsung (Rizha Firdanu, 2020). Siswa akan lebih mudah memahami suatu 

pelajaran jika didalamnya terdapat gambar animasi yang dapat menimbulkan kreatifitas siswa. 

Salah satu kecakapan hidup yang perlu dikembangkan melalui proses pendidikan adalah 

keterampilan berpikir. Kemampuan seseorang untuk dapat berhasil dalam kehidupannya antara 

lain ditentukan oleh keterampilan berpikirnya, terutama dalam upaya memecahkan masalah-
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masalah kehidupan yang dihadapinya. Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan untuk 

melakukan berbagai analisis, penilaian, evaluasi, rekonstruksi, pengambilan keputusan yang 

mengarah pada tindakan yang rasional dan logis (FJ King, 2018). Kegiatan berpikir mengenali 

subjek, isi, dan masalah dilakukan melalui aktivitas analisis, penilaian, dan rekonstruksi (Klara K 

Papp, 2014). Kreativitas merupakan keterampilan untuk menemukan hal baru yang belum ada 

sebelumnya, bersifat orisinil, mengembangkan berbagai solusi baru untuk setiap masalah, dan 

melibatkan kemampuan untuk menghasikan ide-ide yang baru, bervariasi, dan unik (Ching Leen 

Chiam, 2014). Dimensi berpikir sebagai proses yang bersifat pribadi dan internal dapat berawal 

dan berakhir pada dunia luar atau lingkungan seseorang. Proses pembelajaran di sekolah berperan 

dalam membantu siswa untuk berkembang menjadi pemikir yang kritis dan kreatif terutama jika 

guru dapat memfasilitasinya melalui kegiatan belajar yang efektif serta penunjang sarana dan 

prasarana dalam pembelajaran, salah satunya media augmented reality. 

Dinamika kehidupan global dewasa ini telah menuntut setiap oralng untuk melatih 

ketajaman berpikir dan kematangan pola perilakunya dalam menyikapi beragam fenomena atau 

peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Di dalam kehidupan sehari-hari kita dihadapkan pada suatu 

permasalahan, pilihan, dan kesimpulan. Oleh karena itu, kita perlu memikirkan secara matang 

keputusan apa yang akan kita ambi. Kita perlu berpikir secara kritis karena seseorang yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis dapat menganalisis kembali, mengidentifikasi, mengevaluasi, 

mempertimbangkan, dan mengembangkan kembali semua ide dan asumsi sampai akhirnya 

memuncukan satu keputusan atau kesimpulan yang dianggap paling baik dan dapat dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitialn ini mengguna lkaln kualntita lif. Penelitia ln kualntita ltif a ldallalh penelitia ln ya lng 

melibaltkaln a lngkal da ln alna llisis digunalkaln a ldallalh sta ltistik (Sugiyono, 2021). Ca lral ilmia lh beralrti 

penelitialn didalsalrkaln pa ldal ciri-ciri keilmua ln ya lng perta lmal, ra lsioa lnall a lrtinya l penelitia ln dilalkukaln 

dengaln calra l yalng ma lsuk alkall. Kedual, empiris alrtinyal calral-ca lral yalng digunalkaln da lpa lt dialmalti. 

Da ln ya lng ketiga l, sistema ltis a lrtinyal penelitia ln dilalkuka ln denga ln la lngkalh- lalngkalh tertentu ya lng 

bersifa lt logis (sayidah, 2018). Penelitialn ini merupalkaln penelitia ln kua lntitaltif denga ln tipe pre-

eksperimen. Metode Penelitia ln kualntitaltif da lpa lt dialrtikaln sebalgali metode penelitialn yalng 

berla lndalskaln palda l filsa lfalt positivisme ya lng diguna lkal untuk meneliti paldal populalsi, pengempulaln 

da ltal ya lng menggunalka ln intrumen penelitia ln berupa l alnallisis da ltal bersifalt kualntitaltif a lta lu staltistik 

dengaln tujualn untuk menguji hipotesis ya lng tela lh ditetalpkaln (sandu siyoto, 2015). 

Desa lin penelitialn yalng digunalkaln yalitu One-Group Pretest-Posttest Design eksperimen 

ya lng dilalksalnalkaln pa lda l saltu kelompok sa lja l ta lnpa l kelompok pemba lnding (Nurkhayati, 2020). 

Pa lda l desalin ini menggunalkaln pretest sebelum diberi perlalkualn. Dengaln demikialn ha lsil perlalkualn 

da lpa lt diketa lhui lebih alkuralt, ka lrena l da lpa lt memba lndingka ln kealdalaln sebelum perlalkualn. 

(Hardiyanto, 2019). Penelitialn ini dilalkuka ln di SDN 2 Bringinsa lri kecalma ltaln sukorejo Kalbupa lten 

Kendall. Populalsi ya lng dila lkukaln dalla lm penelitialn ini aldallalh seluruh pesertal didik kela ls 5 SDN 2 

Bringinsalri yalng terdiri dalri 16 siswal. 

Va lrialbel da llalm penelitia ln ini terdiri da lri valribel beba ls (independent va lrialble) daln va lria lble 

terika lt (dependent va lrialble). Va lrialble beba ls aldallalh valrialble ya lng mempengalruhi valrialble terikalt 

(Nurkhayati, 2020). Va lria lbel beba ls da llalm penelitialn ini aldalla lh pengguna la ln Media l ALugmented 

Reallity. Seda lngkaln valria lble terika lt a ldalla lh valrialbel ya lng dipenga lruhi aldalnyal va lrialbel beba ls. 

Va lria lbel terika lt dalri penelitialn ini a ldallalh kema lmpualn berpikir kritis siswa l. 

Da lla lm kegialta ln penelitialn diperlukaln sua ltu allalt untuk mengumpulkaln da ltal, alla lt tersebut 

ya lng dikalta lkaln sebalga li instrument (Mustafa, 2020). Dallalm penelitialn ini instrumen penelitialnnyal 

mengguna lkaln tes. Tes diguna lkaln untuk menilali daln mengukur ha lsil bela ljalr IPAL Tema l Struktur bumi 

Kelals 5 di SDN 2 Bringinsalri, teruta lmal halsil belaljalr berpikir kritis denga ln penuga lsaln balhaln 

penga ljalra ln ya lng tela lh diberikaln oleh guru sesua li denga ln tujua ln pendidikaln da ln pengaljalraln. 

ALdalpun metode tes tersebut berupa l soall pilialn galndal yalng berjumlalh 30 mengenali pembelaljalraln 

IPAL Tema l Struktur bumi, pa lda l walktu ya lng tela lh ditentuka ln oleh peneliti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitialn ini memba lhals tenta lng “ALpa lka lh penggunalaln media l ALugmented Rea llity (ALR) 

da lpa lt meningkaltka ln kemalmpualn berpikir siswal kelals 5. Penelitialn ini dilalkuka ln di SDN 2 

Bringinsalri dalri ta lngga ll 1 Mei 2024 salmpa li ta lngga ll 20 Mei 2024. Sebelum memula li pembelaljalraln 

La lngkalh pertalmal, peneliti siswal diberi Pre Test ya lng dilalkuka ln pa ldal minggu perta lma l, untuk 

La lngkalh selalnjutnya l ya litu tinda lkaln terha lda lp kela ls 5, setela lh itu dilalnjutka ln Post Tes daln ya lng 

tera lkhir ta lhalp eva llua lsi. Da llalm penelitialn ini mengguna lkaln saltu kela ls yalitu kela ls 5. Pa lda l kelals 5 

berjumlalh 16 pesertal didik merupa lkaln kelals eksperimen yalng mengguna lkaln media l ALugmented 

rea llity. 

Penelitialn ini bertujua ln untuk mengeta lhui peningka ltaln kema lmpualn berfikir kritis siswal 

setela lh mengguna lkaln media l ALugmented rea llity. Perla lkua ln kela ls eksperimen a ldallalh kelals 

eksperimen mengguna lkaln medial ALugmented Rea llity. Tiga l sesi berikutnya l menyelesa lika ln proses 

bela ljalr mengaljalr, palda l sesi teralkhir peneliti mela lkukaln post test a lkhir untuk mengkonfirmalsi ha lsil 

bela ljalr siswa l. Setialp kerta ls tes a lkhir memiliki 30 perta lnyalaln pilihaln ga lndal. Pembela ljalraln ya lng 

tela lh disalmpalikaln palda l kela ls 5 SDN 2 Bringinsalri. 

Sebelum uji pra lsyalralt da ln uji hipotesis peneliti melalkukaln uji instrumen ya lng di lalkuka ln di 

SDN 1 Bringinsalri. Uji va lliditals dikalta lkaln va llid alpalbilal tes tersebut mengukur a lpal ya lng hendalk 

diukur. Intrument ya lng va llid beralrti allalt ukur ya lng digunalkaln untuk menda lpaltkaln da ltal itu va llid. 

Va llid bera lrti instrument tersebut da lpa lt diukur (sugiyono, 2021)
 
. Pengola lhaln uji va lliditals dengaln 

mengguna lkaln exel Denga ln r ta lbel, diperoleh ta lralf signifikaln 5% untuk 32 responden a ldallalh 0,349. 

ALpalbilal halsil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 suda lh diketa lhui da ln dikonsulta lsikaln denga ln 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 product moment ma lkal 

keputusaln membalndingka ln 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 denga ln 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 a ldallalh: ALpa lbilal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃ r𝑡a lb𝑒𝑙 bera lrti va llid 

da ln ALpalbilal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 bera lrti tida lk va llid. Berikut merupa lkaln uji va lliditals a lngket ya lng 

digunalkaln oleh penulis untuk meneliti dalta l ini, alntalral lalin: 

 

Tabel 1. Uji Validitas 

Kriteria Nomor Soal 

Valid 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21, 

22,23,24,25,26,27,28,29,30 

Tidak Valid - 

 

Ha lsil uji vallidiitals dalri ta lbel di alta ls dalpalt disimpulkaln balhwal dalri 30 butir soall yalng dibua lt 

semualnya l vallid denga ln nilali rhitung > da lri rtalbel. Rea llialbilita ls sualtu allalt pengukur deraljalt 

kea ljegaln da llalm mengekur a lpa l saljal ya lng diukurnya l (Furchan, 2011). Relialbilitals aldalla lh tingkalt a lta lu 

deraljalt konsistensi dalri sualtu instrument. Relialbilitals berkenalaln denga ln perta lnya laln, a lpalkalh sualtu 

tes teliti da ln dalpalt dipercalyal sesuali denga ln kriteria l yalng tela lh ditetalpkaln. Sua ltu tes da lpalt 

dika ltalkaln relialble jika l sela llu memberikaln ha lsil ya lng salmal bilal diteska ln paldal walktu ya lng berbeda l. 

ALpalbilal instrumen dinya ltalkaln sudalh vallid, ma lkal ta lha lp selalnjutnya l a ldallalh menguji relialbilita ls 

instrument (sugiyono, 2021). Kriterial keputusa ln relialbel tida lknyal tes dinya ltalka ln a lpalbila l nilali 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃  da lri nilali 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 denga ln ta lralf signifika lnsi 5% ya litu 0,6, ma lkal butir-butir kuesioner aldallalh 

relialbel. Berikut merupa lkaln halsil perhitunga ln relialbel paldal penelitialn ini: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Kriteria Nilai 

Alpha 0.865 

N of Item 16 

 

Da lri daltal dialtals bisal kita l simpulkaln ba lhwa l daltal relialbel kalernal rhitung > nilali rtalbel. Soa ll ya lng 

ba lik aldallalh soall ya lng tida lk terlallu mudalh daln tidalk terlallu suka lr. Soa ll ya lng mudalh tida lk alkaln 

meralngsalng siswa l untuk mempertinggi usa lhal dalla lm memecalhkaln malsallalh, daln seba lliknya l soa ll 

ya lng terla llu suka lr a lka ln membualt siswa l putus a lsa l daln tidalk mempunya li semalnga lt mencobal 
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mengerjalka lnyal. Tingka lt kesuka lraln diperoleh dalri menghitung presenta lse siswa l ya lng da lpalt 

menjalwalb bena lr soall tersebut. Sema lkin ba lnyalk siswa l ya lng menja lwalb bena lr sua ltu soa ll, semalkin 

mudalh pulal soall itu (Nana Sudjana, 2012). Ha lsil deraljalt kesuka lra ln sua ltu soa ll tes a lda llalh sebalga li 

berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Indeks Kesukaran Nomor Soal Kategori 

0.00 – 0.30 1,2,11,13,15,18 Sukar 

0.31 – 0.70 3,4,5,6,7,8,9,10,12,14,16,17,19,20,21,22,23, 

24,25,26,27,28,29,30 

Sedang 

0.71 – 1.00 - Mudah 

 

Berdalsalrkaln ta lbel dia ltals, perhitungaln uji tingka lt kesuka lra ln ya lng tela lh diuji coba lkaln 

menunjukka ln balhwa l item soa ll ya lng tergolong seda lng (0,30-0,70) ya litu item soa ll 

nomer3,4,5,6,7,8,9,10,12,14,16,17,19,20,21,22,23, 24,25,26,27,28,29,30. sedalngka ln soall ya lng 

tergolong suka lr/sulit (0,00 - 0, 30) yalitu soa ll nomer 1,2,11,13,15,18. Ha lsil perhitunga ln uji tingka lt 

kesuka lraln instrument ya lng tela lh diuji coba lkaln. 

Da lya l pembedal soall memberikaln galmba lra ln tenta lng kemalmpua ln butir-butir soa ll soall, 

membedalka ln alnta lral mereka l yalng berkema lmpualn tinggi daln mereka l yalng berkemalmpualn renda lh, 

a ltalupun mereka l yalng palnda li daln yalng kura lng pa lndali. Butir soa ll ya lng balik dallalh butir-butir soa ll 

ya lng mempunyali dalyal pemebdal DB 0.40 sa lmpali 0.70. Ha lsil a lnallisis kekualta ln yalng berbeda l di 

seluruh kaltegori studi ini disaljikaln dallalm ta lbel berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Daya Beda Soal 

Daya Beda Nomor Soal Kategori 

< 0.20 - Jelek 

0.20 – 0.40 3,5,7,15, 22,26,30 Cukup 

0.40 – 0.70 4, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 17, 18, 19, 20, 21, 

23, 24, 25, 27, 28, 29 

Baik 

0.70 – 1.00 1,2,6,16 Sangat Baik 

 

Pa lda l talbel dialtals uji da lyal pembedal menunjukka ln ba lhwal item soa ll ya lng tergolong cukup 

< DB ≤ 0, 40) yalitu palda l nomer 3,5,7,15, 22,26,30. Item soa ll ya lng tergolong ba lik (0, 40 < DB ≤ 

0, 70) ya litu pa lda l nomer 4,8,9,10,11,12,13,14,17,18,19 ,20,21,23,24,25,27,28,29. Item soa ll ya lng 

tergolong sa lngalt ba lik (0, 70 < DB ≤ 1,00) ya litu pa ldal nomer 1,2,6,16. Ha lsil perhitunga ln dalya l bedal 

instrument yalng telalh diuji cobalkaln. Uji normallita ls digunalkaln untuk mengeta lhui a lpalkalh salmpel 

ya lng diteliti berdistribusi norma ll a ltalu tida lk. Uji norma llitals ya lng diguna lkaln berupa l uji lilliefoors. 

(Nana Sudjana, 2012). Uji lilliefoors dilalkuka ln paldal kelals eksperimen yalng berjumla lh 16 siswal. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 N Xhitung Xta lbel keputusa ln 

Pretest 16 0,157 0,213 

H₀ diterimal 

Posttest 16 0,183 0,213 

 

Pa ldal uji normallitals mengguna lkaln uji liliefors dengaln halsil perhitunga ln diperoleh Xhitung 

= 0,157 daln Xta lbel = 0,0,213 dengaln talra lf signifikalnsi α = 0,05, malkal Xhitung <; Ta lbel X (0,157 

< 0,213) yalitu menerimal hipotesis H₀. Denga ln demikialn, da lpalt disimpulkaln ba lhwal daltal 

berdistribusi normall. 

Kemudia ln dilalkuka ln uji homogenita ls untuk mengguji kesa lma lalm dual va lrialn bertujua ln 

untuk melihalt alpalkalh dual va lrialn sa lmple identik. Berdalsalrka ln uji normallitals distribusi dalta l pretest 
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da ln da ltal skor pretest berdistribusi norma ll, ma lkal alnallisis dilalnjutka ln dengaln uji homogenitals alnta lral 

va lria ln daltal pre test da ln post tes mengguna lka ln uji F. Ta lbel berikut menya ljika ln halsil uji homogenita ls 

posttest. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Kelals Va lria ln Fhitung Fta lbel keputusa ln 

Pre test 39,89352 
1,322 2,483 Homogen 

Post test 30,15638 

 

Berdalsalrkaln halsil pengujia ln homogenitals va lria lnsi denga ln uji F, diperoleh ha lsil perhitunga ln 

Fhitung sebesalr 1,322. da ln Fta lbel sebesalr 2,483. Dalta l di altals mengguna lkaln talralf signifikalnsi α = 

0,05. Kital dalpalt melihalt ba lhwal Fhitung < ;Ta lbel F (1,322 < 2.483). Oleh ka lrena l itu, da lpalt 

disimpulkaln dalta l tersebut homogen a ltalu sa lma. Dilalnjutka ln dengaln uji galin untuk mengeta lhui 

peningka ltaln pembela ljalra ln ipal tema l Struktur bumi untuk meningka ltka ln kemalmpualn berfikir kritis 

siswal seba lgali berikut: 

 

Ta lbel 7. Ha lsil Pengujia ln Uji ga lin 

 

Da lri daltal di altals, dalpa lt dilihalt balhwal peningka lta ln alnta lral kelals eksperimen daln kelals kontrol ya lng 

ma lnal halsil dalri uji ga lin kela ls eksperimen 0,609 dengaln ka ltegori Seda lng. 

Da lla lm penelitialn ini uji ga lin halnyal menda lpaltkaln kalta lgori seda lng kalrena l aldal balnya lk ha ll 

ya lng mempengalruhi halsil tersebut a lnta lral la lin kuralngnyal pengeta lhualn literalsi digitall yalng sa lngalt 

mempengalruhi penyeralpaln pengetalhualn siswal daln juga l kura lngnyal salralnal pra lsa lralnal untuk 

mendukung pelalksalna laln tersebut. 

Dilalnjutka ln hipotesis diuji dengaln uji-t. Uji T-test digunalkaln untuk mengeta lhui halsil dalri 

hipotesis yalkni a lpalka lh a ldal peningka ltaln a lnta lral pre test da ln post test mengguna lkaln medial 

a lugmented reallity unuk meningka ltka ln kema lmpualn berpikir kritis siswal  

Ta lbel 8. Halsil Perhitunga ln Uji t 

Uji Hipotesis Thitung Tta lbel Keputusa ln 

Uji t -79,0089 2,144787 H₀ ditola lk 

 

Berdalsalrkaln perhitunga ln uji-t ya lng dilalkuka ln palda l kelals 5 diperoleh thitung sebesa lr -

79,0089 daln tta lbel sebesa lr 2,144 sehingga l diperoleh halsil thitung < tta lbel ya lng bera lrti H₀ ditola lk 

da ln H₁ diterimal. 

Oleh kalrenal itu dalpalt disimpulkaln balhwal terda lpa lt peningka ltaln kema lmpualn berpikir kritis 

siswal kelals 5 SDN 2 Bringinsalri mengena li Struktur bumi. Seja lla ln dengaln teori di alta ls yalitu teori 

konstruktivisme ya lng merupalka ln sebua lh teori ya lng memberikaln kelua lsaln berfikir kepa ldal siswal 

da ln memberikaln siswa l di tuntut untuk ba lgalimalnal mempralktikka ln teori ya lng sudalh di keta lhuinyal 

da llalm kehidupalnnyal. 

Da lri halsil da ltal dialta ls dalpalt disimpulkaln ba lhwal penggunalaln medial ALugmented Rea llity 

efektif unuk meningka ltka ln kema lmpualn berpikir kritis siswal kela ls 5 SDN 2 Bringinsa lri. Ha ll tersebut 

dibuktikaln dengaln uji ga lin dengaln ha lsil 0,609 altalu 61% denga ln ka ltalgori sedalng daln denga ln uji-t 

diperoleh thitung sebesa lr -79,0089 daln tta lbel sebesalr 2,144 sehinggal diperoleh halsil thitung < 

tta lbel ya lng bera lrti H₀ ditolalk da ln H₁ diterimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrka ln penelitia ln ya lng tela lh dilalkuka ln, ALdal peningkalta ln kema lmpualn berpikir kritis 

siswal kelals 5 SDN 2 Bringinsalri paldal pembelaljalraln ipal setela lh diteralpkalnyal medial ALugmented 

rea llity. Ha ll ini dibuktika ln dengaln perhitunga ln alnallisis da ltal mengguna lkaln uji T-test, diperoleh t 

Kelals Ha lsil Ka lta lgori 

Eksperimen 0,609 Seda lng 
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hitung sebesa lr -79,0089 daln tta lbel sebesa lr 2,144 sehingga l diperoleh halsil thitung < tta lbel yalng 

bera lrti H₀ ditolalk da ln H₁ diterimal ba lhwa l denga ln a lda lnya l medial ALugmented rea llity terda lpalt 

peningka ltaln kemalmpualn berpikir kritis siswal kela ls 5 SDN 2 Bringinsa lri. ALdal perbeda laln halsil 

berpikir kritis siswal a lntalral sebelum daln sesudalh mengguna lkaln medial ALugmented rea llity dallalm 

pembelaljalraln IPAL malteri struktur bumi. Ha ll tersebut dibuktika ln dengaln uji galin sebesa lr 0,609 

denga ln kaltegori sedalng. 
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